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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah penulis 

sampaikan, skripsi ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tradisi pembacaan Asmā’ Al- Husnā Untuk Żikir Harian di 

Pondok Pesantren Putri Tarbiyatul Qur’an Bugel Kedung 

Jepara memiliki dasar dari beberapa hadis. Hadis-hadis yang 

landasan dari pembacaan Asmā’ Al- Husnā antara lain hadis 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori nomor 789, hadis 

yang diriwayatkan Imam Tirmidzi nomor 1343, serta hadis 

riwayat Imam Muslim nomor 1829 memiliki kualitas 

Shahih. Hadis-hadis diatas dapat dikatakann Shahih karena 

periwayatnya bersambung (Ittisal al- Sanad), matan hadisnya 

sepi dari syadz dan ‘illath dan tidak berselisish dengan ayat 

Al-Qur’an sehingga hadis-hadis tersebut dapat dijadikan 

hujjah dan dapat diamalkan. 

2. Kegiatan Pembacaan Asmā’ Al- Husnā di Pondok Pesantren 

Putri Tarbiyatul Qur’an Bugel Kedung Jepara merupakan 

kegiatan yang wajib dilaksanakan oleh seluruh santriwati 

tanpa terkecuali. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari di 

sepertiga malam terakhir. Asmā’ Al- Husnā yang dibaca di 

Pondok Pesantren ini adalah qasidah Asmā’ Al- Husnā dari 

kitab Nail Al-Munā karangan KH. Mustofa Bisri Rembang. 

Pembacaan Asmā’ Al- Husnā. Untuk Żikir Harian di Pondok 

Pesantren Putri Tarbiyatul Qur’an Bugel Kedung Jepara 

dimaknai sebagai suatu kegiatan yang memiliki banyak 

manfaat dan khasiat dari membaca Asmā’ Al- Husnā 

diantaranya yakni agar senantiasa mengingat Allah Swt 

sehingga memperoleh hati yang tenang dan tentram serta 

dalam hal intelektual mampu menguatkan ingatan santriwati. 

Selain itu, bagi santriwati yang sudah terbiasa membaca 

Asmā’ Al- Husnā nantinya akan menjadi pribadi yang selalu 

istiqomah melakukan ibadah atau hal-hal baik lainnya 

meskipun sudah boyong dari pondok pesantren. 
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B. Saran  
Setelah penulis merampungkan penelitian mengenai 

Living Hadis Tradisi Pembacaan Asmā’ Al- Husnā Untuk Żikir 

Harian di Pondok Pesantren Putri Tarbiyatul Qur’an Bugel 

Kedung Jepara, penulis menuliskan saran-saran sebagai berikut: 

1. Penulis mengharapkan kajian Living Hadis khususnya 

mengenai pembacaan Asmā’ Al- Husnā agar tradisi ini tidak 

tergerus oleh zaman sekarang ini, baik yang berkembang di 

kalangan pondok pesantren maupun di masyarakat. 

2. Untuk Pondok Pesantren Putri Tarbiyatul Qur’an Bugel 

Kedung Jepara supaya terus istiqomah melaksanakan dan 

melestarikan tradisi yang telah ada sejak tahun 2005. Untuk 

para santriwati maupun ustadz agar senantiasa memberikan 

support untuk kegiatan-kegiatan keagamaan seperti halnya 

pembacaan Asmā’ Al- Husnā. 

3. Hasil dari penelitian ini masih memberikan peluang untuk 

diteliti dan dikaji kembali mengenai pembacaan Asmā’ Al- 

Husnā. Penulis berharap akan ada santriwati-santriwati yang 

mau melanjutkan penelitian ini secara lebih dalam. 

Demikianlah akhir dari penulisan skripsi ini, tiada syukur 

yang terlewatkan kepada Allah Swt yang telah memberikan 

kekuatan dan kesabaran yang sangat tidak ternilai. Akhirnya 

penulis mampu merampungkan skripsi ini, penulis sangat 

menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam skripsi ini. 

Penulis berharap skripsi ini mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan baik dikalangan santri maupun masyarakat serta 

mampu memberikan manfaat bagi penulis sendiri dan bagi 

seluruh pihak yang membutuhkan. Aamiin. 

 


